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 LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Informed Consent 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama : 

Usia : 

Dengan ini menyatakan bahwa: 

1. Saya telah mendapatkan penjelasan yang lengkap dan jelas mengenai tujuan, manfaat, 

prosedur, serta resiko dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti yang berjudul 

“Identifikasi Bakteri Mycobacterium tuberculosis Pada Sampel Sputum 

Narapidana Menggunakan Metode TCM GeneXpert di Puskesmas Pasar Gambir 

Tahun 2025” 

2. Saya memberikan izin kepada peneliti untuk menggunakan sampel sputum saya sebagai 

bagian dari proses pemeriksaan menggunakan metode TCM GeneXpert. 

3. Saya mengetahui bahwa semua data dan identitas diri saya akan dijaga kerahasiaanya 

dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian ini. 

4. Saya menyadari bahwa partisipasi saya bersifat sukarela dan saya berhak untuk 

mengundurkan diri kapan saja tanpa konsekuensi apa pun. 

 

 

 

Tebing Tinggi,      Mei  2025 

 

     Responden        Peneliti 

 

 

 

(                                )      (Fadia Nayla Sabrina) 
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Lampiran 2 Ethical Clearence 
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Lampiran 3 Kuesioner 

 

KUESIONER PENELITIAN  

IDENTIFIKASI BAKTERI Mycobacterium tuberculosis  

PADA SAMPEL SPUTUM NARAPIDANA MENGGUNAKAN METODE TCM 

GeneXpert di PUSKESMAS  

PASAR GAMBIR TAHUN 2025 

 

Kepada sampel penelitian mohoh kesediaanya untuk mengisi kuesioner di bawah ini. Data yang 

diberikan akan dipergunakan untuk tujuan penelitian dan dijaga kerahasiaanya. 

Nama : 

Usia : 

Pertanyaan: 

 ▪ Apakah Anda pernah menderita TBC sebelumnya? 

  ☐ Ya     ☐ Tidak 

 ▪ Berapa lama Anda telah menjalani masa tahanan hingga saat ini? 

  ☐ < 1 Tahun   ☐ 2-3 Tahun      ☐ >4 Tahun 

 ▪ Berapa Jumlah penghuni dalam sel Anda saat ini? 

  ☐ <5 orang  ☐ 6-10 orang      ☐ >11 orang 

 

 

Terima kasih telah menyelesaikan semua pertanyaan dalam kuesioner ini. 
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Lampiran 4 Surat Bebas Laboratorium 
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Lampiran 5 Dokumentasi Penelitian 

  

Sampel Sputum Narapidana  katrid Xpert MTB/RIF Ultra   

 

  

Pipet tetes plastik    Buffer TCM GeneXpert  
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TCM GeneXpert + komputer         TCM GeneXpert 

 

 

 

 

 

                

Memberi label pada catridge  Mencampur reagen dengan   sputum 
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Menginput data sampel  Memasukkan Catridge  ke TCM 

GeneXpert 

 

  

Hasil Positif  Hasil negatif 
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Lampiran 6 Kartu Bimbingan 
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Lampiran 7 Turnitine 
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